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SUMMARY

CAHYADI DWI PUTRA (I 111 00 036). The Effect of above the Topography Level

to Milk Production of Fries Holland (FH) Cows in Enrekang District. Supervision
SJIAMSUDDIN GARANTJANG and Co. Supervisor LELLAH RAHIM.

The objects of this research were to observe the topography levels to the
production of Fries Holland (FH) cows in Anggeraja, Cendana and Enrckang sub district,
Enrekang distnet.

This research executed in December — February 2007 in Cendana, Enrekang and
!. Anggeraja, Enrekang district. 30 heads of FH cows were used. The rescarch used
qualitative method by questioners to observe. The milk production (quantity) from farm,

the parameters measurement were the topography level according to the sub district, in
Enrekang district. The data analyzed by One way — Completely Randomized design .

The result show milk production average of Anggeraja 1023 = 0,65
i liter/head/day, Enrekang produced average 9,81 + 0,65 liter'head/day and Cendana
. produced average 8,45 + 0,48 liter/head/day. As the conclusion are that the FH milk

| production rate influenced by topography level.




RINGKASAN

Cahyadi Dwi Putra (I 111 00 036). Pengaruh Tinggi Tempat terhadap Jumlah Produksi
Susu Sapi Fries Holland (FH) di Kabupaten Enrekang. Di bawah bimbingan
Sjamsuddin Garantjang dan Lellah Rahim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan ketinggian tempat terhadap
julah produksi susu sapi Fries Holland (FH) di Kecamatan Anggeraja, Cendana dan
Enrckang, Kabupaten Enrckang,

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai Februari 2007 di
Kecamatan Cendana, Kecamatan Enreckang dan Kecamatan Anggeraja, Kabupaten
Enrekang. Menggunakan 30 ckor sapi perah Fries Hnlland.[FH}, Menpggunakan metode
pengukuran jumlah produksi susu, dengan cara mengunjungi peternakan rakyat di figa
Kecamatan, Kabupaten I::.nrekaﬂg Sapi yang diperah dicatat berdasarkan jumlah
pmdukﬁ susu vang dihasilkan. Parameter yang diamati yaitu ketinggian tempat yang
berbeda dari tiga Kecamatan di Kabupaten Enrekang. Data yang diperoleh dianalisa
dengan sidik ragam berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tempat maka jumlah
produksi susu sapi FH yang dihasilkan lebih besar. Kecamatan Anggeraja dengan jumlah

produksi susu yang dihasilkan yaitu 10,23 £ 0,65 liter/ckor/hari, Kecamatan Enrekang

9,81 + 0,65 liter/ekor/hari dan Kecamatan Cendana 8,45 + 0,48 liter/ekor/hari.
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PENDAHULUAN

Beternak sapi mempunyai prospek yang penting bagi para peternak karena
selain menghasilkan daging juga menghasilkan susu yang dikonsumsi oleh
masyarakat, bahkan produksi susu telah beredar di pasaran dengan berbagai macam
produk olahan,

Sapi perah pada khususnya penghasil susu yang produksinya dijadikan usaha
bagi para peternak termasuk sapi perah bangsa Fries Holland (FH). Produksi susu
sapi Fries Holland berkisar 4500 - 5000 liter dalam satu kali masa laktasi (Sudono,
1980). Sapi FH mempunyai kemampuan untuk menghasilkan susu yang lebih banyak
dibandingkan dengan bangsa sapi perah lain (Sutardi, 1981),

Produksi susu sapi perah selama hidup produktif pada umumnya bervariasi
dari laktasi ke laktasi. Terjadinya variasi produksi discbabkan karena perubahan
lingkungan yang bersifat sementara, seperti lingkungan, makanan, tatalaksana dan
kesehatan, Di antara faktor tersebut, lingkungan adalah yang paling besar
pengaruhnya terhadap produksi susu sapi perah {Sudono dan Sutardi, 1969),

Rendahnya produksi susu sapi di daerah tropik disebabkan interaksi faktor -
faktor temperatur, penyakit, pemuliaan, pakan dan pengelolaan. Pengaruh suhu
lingkungan terhadap produksi air susu sangat beragam di mana peternakan itu

berada.




Keadaan geografis Kabupaten Enrekang terletak 3°14'36" — 3°50°07 lintang
selatan dan 119°40°53" — 120°%°33" bujur timur, letaknya bervariasi di atas
permukaar: laut antara 47 meter sampai 3.329 meter. Enrekang dibatasi oleh sebelah
utara Kabupaten Tana Toraja, sebelah timur Kabupaten Luwu, sebelah selatan
Kabupaten Sidenreng Rappang dan sebelah barat Kabupaten Pinrang. Kabupaten
Enrckang lermasuk daerah pegunungan di mana antara kecamatan ke Kecamatan
mempunyai ketinggian tempat yang berbeda.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan suatu penelitian untuk
mengetahui pengaruh tinggi tempat terhadap jumlah produksi susu sapi Fries Holland
(FH) di Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
ketinggian tempat terhadap jumlah produksi susu sapi Fries Holland. Kegunaannya
untuk memberikan informasi kepada peternak agar memperhatikan ketinggian tempat

terhadap jumlah produksi susu yang dihasilkan oleh ternak peliharaan.




TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Sapi Fries Holland (FH)

Sapi Fries Holland (FH) berasal dari negeri Belanda dengan tanda warna
belang hitam putih, pada dahinya terdapal warna putih berbentuk segitiga, tanduk
kecil pendek dan menjurus ke depan (Sudono, 1980). Hal di atas sejalan dengan
pendapat Sutardi (1981}, mef-'r_..ratab:an bahwa sapi FH berasal dari negeri Belanda
dengan ciri bulu sapi umumnya berwarna hitam putih. Sifat - sifat sapi FH yaitu
tenang, jinak dan mudah ditangani, tidak begilu tahan panas namun beradaptasi
dengan lingkungannya, produksi susu berkisar 4300 - 5000 liter dalam satu kali masa
laktasi (Sudono, 1980).

Menurut Sutardi (1981) menambahkan bahwa sapi FH mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan susu yang lebih banyak dibandingkan dengan
bangsa sapi perah lain. Hal i sejalan dengan pendapat Diggins dan Bundy, {1969)
mengatakan bahwa dalam satu periode laktasi bangsa sapi FH memproduksi susu
lebih banyak diikuti oleh Brown Swiss, Guernsey, Jersey, Ayrshire dan Milking
Shorthorn.  Selanjutnya dikatakan bahwa sapi FH mempunyai temperamen dingin
dengan mmﬁer&tm lingkungan yang ideal antara- 16°C - 24°C. Selanjutnya Siregar,
(1990) m;}gcmﬁﬁkan bahwa sapi FH mempunyai kemampuan dalam memproduksi
susu yang tinggi, sehingga pemeliharaan sapi FH telah terscbar hampir di seluruh

dunia baik di daerah beriklim sedang maupun di daerah tropis.




Pada umumnya sapi - sapi perah yang diternakkan di Indonesia merupakan
sapi perah bangsa Fries Holland (FH) dan peranakannya (Danuwidjaja, 1980). Di
Indonesia usaha peternakan sapi perah dapat digolongkan menjadi dua bentuk usaha
yakni usaha peternakan sapi rakyat dan usaha peternakan sapi perah. Usaha
peternakan sapi perah rakyat merupakan usaha yang dilakukan oleh rakyat dengan
pemilikan sapi berkisar antara dua sampai tiga ekor sedangkan perusahaan peternakan
sapi perah merupakan peternakan yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam bentuk
perusahaan secara komersial dengan jumlah ternak di atas sepuluh ekor serta
memiliki ijin usaha (Perwito, 1987).

Kemampuan produksi susu sapi Fries Holland dapat mencapai lebih dari
6.000 kg perlaktasi dengan kadar lemak susu rata — rata 3,6 %. Standar bobot badan
betina dewasa bekisar antara 570 - 730 kg, sedang jantan dewasa minimal 8000 kg
hahkan dapat mencapai satu ton (Siregar, 1990). Pada permulaan laktasi, bobot
badan akan mengalami penurunan dikarenakan sebagian dari zat—zat makanan yang
dibutuhkan untuk pembentukan susu diambil dari tubuh sapi. Pada saat itu sapi
laktasi mengalami kesulitan untuk memenuhi zat — zat makanan yang dibutuhkan
sehab nafsu makannya rendah (Siregar, 1990 ).

Produktivitas sapi-sapi perah yang diternakkan di Indonesia terutama yang
dipelihara pada peternakan rakyat masih rendah dibandingkan dengan produktivitas
bangsa sapi yang sama di daerah asalnya. Rendahnya produktivitas sapi perah FH ini

diduga karena makin menurunnya kualitas ternak (mutu genetik), kondisi lingkungan

yang berbeda dengan daerah asal dan tingkat manajemen rendah (Perwito, 1987).




Lubis (1963}, mengemukakan bahwa bangsa sapi yang dipelihara di suatu
tempat harus sesuai dengan lingkungannya agar memperoleh produksi susu maksimal
sesuai dengan kemampuan sapi tersebut. Menurut Schmidt dan Van Vieck (1974),
bahwa produksi susu sapi perah dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang
kompleks selain pengaruh genetik dari sapi itu sendiri.

Menurut Yousef, (1985) mengatakan bahwa khusus sapi perah di daerah
tropis temperatur optimal berkisar antara 10° C — 26°C, di mana temperatur 25°C -
26°C dianggap scbagai batas temperatur kritis (Upper Critical Temperature).
Menurut Williamson dan Payne (1978) menyatakan bahwa wmperaturlpplimal untuk
sapi FH dapat mencapai produksi susu yang normal membutuhkan persyaratan iklim
dengan suhu berkisar 15°C — 21°C dan kelembaban di atas 55%, selain itu pada
lingkungan dengan kelembaban yang sangat tinggi mempengaruhi timbulnya infeksi
bakteri dan jamur sehingga dapat menyebabkan penyakit mastitis.

Siregar (1989) menyatakan bahwa kemampuan produksi susu sapi FH dan
peranakan adalah antara 1800 — 2000 kg/laktasi. Pada tahun 1979 — 1982 produksi
susu sapi FH di Indonesia rata-rata 892 liter/hari atau kurang lebih 2720,6
liter/laktasi.

Kemampuan produksi susu seckor sapi 30% dipengaruhi oleh genetik dan
70% dipengaruhi oleh keadaan sekitar {makanan, tatalaksana, penyakit dan iklim)
(Sudono, 1984). Makin sering sapi itu beranak secara normal makin tinggi produksi
susunya sampai mencapai batas maksimum beranak sebanyak 4 — 5 kali, sesudah itu

produksi susu akan cenderung menurun (Sudono, 1984).




Menurut Anomim (2006), performans sapi Fries Holland antara lain :

- Produksi susu per lakiasi {rata-rata, kg) 2o 3

- Produksi susu per laktasi (minimal, kg) ;3000

- Produksi susu per laktasi (maksimal, kg) ;6000

- Produksi susu per tahun (rata-rata, kg) o 3000

- Produksi susu per tahun (minimal, kg) : 2500

- Produksi susu per tahun (maksimal, kg) : 6000

- Produksi susu per hari (rata-rata, kg) S

- Waktu laktasi produksi susu (rata-rata, kg) : 270

- Waktu laktasi produksi susu (minimal, hari) : 260

- Wakitu laktasi produksi susu (maksimal, hari) - 320 |

Makin (1983) menyatakan bahwa kisaran produksi susu sapi perah di negara
— negara yang beriklim tropis antara 2.478 kg sampai 4.522 kg, sedangkan di
Indonesia rataan kemampuan produksi susunya b-e:rk.isa: antara 2.275 kg sampai
5.142 kg. |

Pada umumnya sapi FH yang dipelihara di dacrah tropis mempunyai periode
kering lebih lama dibandingkan dengan di daerah asalnya (sedang) sehingga lama
laktasi menjadi lebih pendek (Williamson dan Payne, 1978). Sudono, Rosdiana dan
Setiawan (2004) menyatakan bahwa produksi susu perhari mulai menurun setelah
laktasi bulan ke dua.

Produksi susu sapi perah selama hidup produktif pada umumnya bervariasi
dari laktasi ke laktasi, terjadinya variasi produksi disebabkan karena perubahan
lingkungan yang bersifat sementara, seperti lingkungan makanan, tatalaksana dan
kesehatan, Di antara faktor terscbut, linpkungan yang paling besar pengaruhnya

terhadap produksi susu sapi perah (Sudono dan Sutardi, 1963).




Suatu daerah faktor iklim harus diperhatikan karena akan sangal
mempengaruhi tingkat pertumbuhan, cara makan dan konsumsi ternak serta hasil
produksinya (Perwito,1987). Lanjut dikatakan bahwa khusus untuk sapi perah
keadaan iklim sangat mempengaruhi produksi susu, di mana jika iklimnya tidak
sesuai maka akan menurunkan produksinya (Siregar 1990).

Sapi Fries Holland mampu beradaptasi dengan baik pada temperatur anlara
16°C — 24 °C dan curah hujan sekitar 2000 mm per tahun. Apabila suhu lingkungan
diatas suhu kritis dari ternak mengakibatkan nafsu makan turun sehingga ternak Ellr-.an
mengkomsumsi air minum lebih banyak, keadaan seperti ini umumnya terjadi di
daerah tropis (Foley, Bath dan Tucker, 1972). Hal di atas sejalan dengan pendapat
Hayman (1972) bahwa jika sapi perah berada pada subu lingkungan yang mel:bii\i
temperatur kritis pada waktu laktasi sebesar 33“C maka terjadi penurunan produksi

susu dan penurunan konsumsi makanan sebesar 67%.

Perbedaan Iklim Dataran Tinggi dan Dataran Rendah

Cuaca adalah keadaan atmosfer secara keseluruhan di suatu tempat pacla saat
tertentu dengan perkembangan keadaan vang senantiasa terus berubah, sedang iklim
adalah rataan keadaan cuaca keseluruhan selama periode yang cukup panjang pada
suatu daerah vang lebih luas (Perwito, 1987). Unsur utama cuaca dan iklim terdiri
dari suhu dan kelembaban udara, hujan angin dan radiasi surya (Trewartha, 1968).
Unsur — unsur cuaca dan iklim tersebut banyak dikendalikan oleh lintang {latitud),

ketinggian tempat di atas permulcaan jaut (altitud), jarak dari lautan, topografi, jenis

i




tanah dan vegetasi (Miller, 1976), sedangkan menurut Barry dan chorley (1976)
perbedaan cuaca dan iklim antara suatu daerah lainnya tergantung pada letak lintang,
posisi terhadap laut maupun benua dan keadaan geografik setempat.

Secara umum daerah tropis dicirikan oleh keadaan iklim yang hampir
seragam. Namun demikian adanya perbedaan geografik seperti perbedaan ketinggian
tempat di atas permukaan laut akan menimbulkan perbedaan pada keadaan cuaca dan
iklim secara keseluruhan di antara tempat tersebut, Unsur suhu udara dan curah
hujan umumnya memiliki karakteristik sangat nyata berbeda antara dataran rendah
dan dataran tinggi (Perwito, 1987).

Dataran tinggi memiliki pengaruh besar terhadap keadaan cuaca dan iklim
setempat. Secara garis besar, ketinggian tempat di atas permukaan laut akan sangat
berpengaruh terhadap pada tekanan udara, penurunan suhu udara dan peningkatan
curah hujan (Miller, 1976).

Menurut Perwito (1987) lama penyinaran surya akan menurun ke arah
pegunungan dan akan bertambah jika menuju ke daerah pantai, karena rataan awan
lebih besar pada dacrah yang lebih tinggi. Intensitas radiasi maksimum yang diterima
terutama pada tengah hari akan semakin besar dengan meningkatnya ketinggian
tempat, akan tetapi hal ini diimbangi dengan kehilangan energi yang cukup besar dari

permukaan bumi yang disebabkan karena di dataran tinggi kerapatan udara lebih

rendah dan lapisan udara lebih tipis (Barry dan Chorley, 1976).




Akibat kehilangan energi yang cukup besar dari permukaan bumi dengan
makin meningkatnya ketinggian tempat ditambah pengaruh kecepatan angin yang
semakin besar sehingga lebih memudahkan pemindahan dan penyebaran panas, maka
suhu udara akan turun dengan meningkatnya ketinggian tempat. Penurunan suhu
udara tersebut yang normal adalah 0,65 "C setiap 100 meter kenaikan tinggi tempat di
atas permukaan laut {Barry dan Chorley, 1976).

Menurut Miller (1976) laju penurunan suhu akibat ketinggian memiliki
variasi yang berbeda-beda untuk setiap tempat dan wakiu, namun umumnya subu
udara turun 1 °F setiap kenaikan 300 kaki atau sekitar 6,1 °%C setiap kenaikan 1.000.
Penurunan subu tersebut menjadi 4,4 °C setiap kenaikan 1.000 meter dan pada musim
panas penurunan subu tersebut menjadi 6,7 C per 1.000 meter kenaikan tinggi
tempat dari permukaan laut. Sapi perah dipelihara di daerah dengan ketinggian 0
meter dari permukaan laut sampai ketinggian sedang akan memerlukan standard yang
sangat tinggi dari persyaratan pengendalian penyakit, makanan ternak dan
pengelolaannya (Soedono, 1995). Di tempat 0 meter dari permukaan laut temperatur
rata — rata pertahun ialah 26,7 o di 610 meter 23,3 °C dan di 1.524 meter 18.4°C, di
atas 1.524 meter termasuk daerah tropik, temperalur rata — rata per tahun sangat
optimal bagi sapi perah untuk produksi maksimumnya (Soedono, | 995).

Sebab utama dari penurunan suatu akibat ketinggian (mormal lapse rate)
adalah karena tipisnya lapisan udara pada daerah dataran tinggi dan rendahnya kadar
CO, sehingga penyerapan panas menjadi berkurang. Cahaya matahari dibiarkan

lewat tampa hambatan dan radiasi bebas ke luar dari permukaan tanah pada malam

hari atan menjelang matahari terbenam. Pada dataran rendah, kerapatan udara




rendah, namun radiasi matahari bebas ke luar masuk menembus kerapatan udara yang
tipis kemudian memanasi permukaan tanah (Perwito, 1987).

Dataran tinggi selain berpengaruh terhadap tekanan dan suhu udara juga
berpengaruh terhadap curah hujan. Dataran tinggi umumnya mempunyai curah hujan
vang tinggi, Keragaman hujan baik penyebaran maupun curah hujannya di dataran
tinggi lebih besar dan berbeda nyata dibandingkan dengan di dataran rendah (Miller,

| 1976; Thewartha, 1968; Barry dan Chorler, 1976). Besarnya curah hujan tersebut '

disebabkan oleh mendinginnya udara akibat aliran udara ke atas karena kemiringan

lereng dan karena sentuhan udara dengan permukaan yang dingin di dataran tinggi
| (Perwito, 1987). Menurut pendapat Suharsono {1982), bahwa rataan maksimum

| kelebatan hujan akan meningkat sampai ketinggian tertentu kemudian menurun ke’ |

| arah puncak gunung.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember - Februari 2007 di tiga
Kecamatan yaitu Kecamatan Angperaja (Kelurahan Lakawan), Kecamatan Enrekang

(Kelurahan Juppandang) dan Kecamatan Cendana (Kelurahan Pinang), Kabupaten

Enrckang, Propinsi Sulawesi Selatan,

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga daerah dengan ketinggian tempal yang
berbeda dengan menggunakan 30 ekor sapi Fries Holland dengan jenis kelamin betina
yang tersebar di tiga kecamatan, yang terdiri dari 10 ekor sapi Fries Holland di
Peternakan Rakyat Kecamatan Anggeraja (Kelurahan Lakawan), 10 ekor di
Kecamatan Enrckang (Kelurahan Juppandang) dan 10 ekor di Kecamatan Cendana
{Kelurahan Pinang).

a. Kondisi Geografis Dacrah Penelitian

Secara umum kondisi geografis dari tiga Kecamatan yang dijadikan tempat
penelitian  di Kabupaten Enrekang yaitu pada dataran rendah yang memilikl
ketinggian 0 — 300 meter di atas permukaan laut (m dpl), memiliki areal yang lebih
banyak ditanami hijauan berupa rumput gajah (Pennisefum purpureum), dataran

sedang dengan ketinggian 300 — 500 m dpl dengan areal yang lebih banyak ditanami

tanaman pertanian, sedangkan pada dataran tinggi yang memiliki ketinggian di atas




500 m dpl dengan tanaman yang tumbuh di daerah ini vaitu hijavan berupa rumput
gajah (Budisudrotjo, Suprobo dan Waluye, 2002). Materi penelitian dipilih dengan

cara disengaja agar sub wilayah sesuai dengzan lokasi dan tinggi tempat dari

permukaan laut yaitu:
1. Kecamalan Cendana (U — 300 m dpl).

Kecamatan ini mewakili dataran rendah dengan ketinggian tempat 286 m
dpl mempunyai luas 14,51 km® dengan jarak dari Ibu Kota Kecamatan 9 km?
dan jarak dari Ibu Kota Kabupaten 6 km’, daerah ini mempunyai suhunya suhu
lingkungan maksimum 29°C dan minimum 25°C. Daerah ini mempunyai curah
hujan 186 mm pada bulan Desember dengan 9 hari hujan, pada bulan Januari

memiliki curah hujan 23 mm dengan 3 hari hujan, sedangkan di bulan Februari

memiliki curah hujan 264 mm dengan 13 hari hujan.
2. Kecamatan Enrekang (300 — 500 m dpl).
Kecamatan ini mewakili dataran sedang dengan ketinggian tempat 340 m

dpl dan mempunyai luas 11,63 kmt di mana merupakan daerah yang padat

penduduk serta dijadikan pusat kota, suhu lingkungan maksimum 28°C dan
minimum 24°C. Daerah ini mempunyai curah hujan 217 mm pada bulan
Desember dengan 11 hari hujan, pada bulan Januari memiliki eurah hujan 79

mm dengan 5 hari hujan, sedangkan di bulan Februari memiliki curah hujan 170

mm dengan 10 hari hujan.




3. Kecamatan Anggeraja (=500 m dpl).

Kecamatan ini mewakili dataran tinggi dengan ketinggian tempat adalah
731 m dpl dan mempunyai luas 9,30 km® dengan areal lahan yang banyak
ditumbuhi tanaman — tanaman berupa buah (salak), pepaya serta rumpul Yang
dijadikan pakan ternak sapi, suhu lingkungan di Kecamatan Anggeraja adalah
maksimum 25°C dan minimum 22°C. Daerah ini mempunyai curah hujan 123
mm pada bulan Desember dengan 9 hari hujan, pada bulan Januari memiliki
curah hujan 128 mm dengan § hari hujan, sedangkan di bulan Februari memiliki

curah hujan 146 mm dengan 12 hari hujan (Anonim, 2005).

b. Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui pengukuran langsung jumlah produksi susu yang
dihasilkan sapi Fries Holland meliputi jumiah produksi pada pagi dan sore hari

dengan menggunakan gelas ukur, termometer, ember plastik dan kaleng penampung

susu (milkcan).




Analisis Data

Data yang diperoleh, diolah dengan analisis ragam berdasarkan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) pada tiga Kecamalan sebagai perlakuan dan 10 kali ulangan

sapi di tiap Kecamatan. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka

dilanjutkan denpan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz, 1994).
Mode! matematik untuk rancanpan percobaan ini adalah sebagai berikut :

Yi=pn+ ot Ej

i=1.23 (Perlakuan)
i=123,..,10 {Ulangan)
keterangan :
Y5 = Nilai pengamatan pada satuan percobaan
LE = Rataan umum pengamatar
% = Pengaruh tinggi tempal terhadap jumlah produksi susu
£y = Pengaruh galat percobaan pada sapi Fries Holland ke - j yang

memperaleh perlakuan ke — I




HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan Ketinggian Tempat Daerah Penclitian

Keadaan geografis Kabupaten Enrekang terletak 3°14'36™ — 3°50°0" lintang
selatan dan 119°40°53" — 120°%'33" bujur timur, letaknya bervariasi di atas
permukaan laut antara 47 meter sampai 3.32% meter. Enrekang dibatasi oleh sebelah
utara Kabupaten Tana Toraja, sebelah timur Kabupaten Luwu, sebelah selatan
Kabupaten Sidenreng Rappang dan sebelah barat Kabupaten Pinrang. Kabupaten
Enrekang termasuk daerah pegunungan di mana antara Kecamatan ke Kecamatan
mempunyai ketinggian tempat yang berbeda.

Di Kabupaten Enrekang sebagaimana pada topografi yang pada umumnya
berbukit sampai bergunung, kecamatan Cendana yang dijadikan daerah penelitian
merupakan dataran rendah dengan ketinggian tempat 286 m dpl dan luasnya
mencapai 14,51 km?. Kecamatan Enrekang mewakili dataran sedang dengan
ketinggian tempat 340 m dpl dengan luas mencapai 11,65 km' sedangkan Kecamatan
Anggeraja mewakili dataran tinggi dengan ketinggian tempat 731 m dpl dan
mempunyai luas 9,30 km? atau lebih sempit dibandingkan dua Kecamatan lainnya
yang dijadikan tempat penelitian.

Qalah satu faktor yang sangat berperan dalam keberhasilan usaha tani adalah
keadaan iklim dan curah hujan yang berlaku di daerah tersebut. Keragaman curah
hujan berdasarkan ketinggian tempat di Kabupaten Enrekang yang meliputi tiga

Kecamatan sebhagai tempat penelitian, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Curah hujan di Kecamatan Cendana, Kecamatan Enrckang dan
Kecamatan Anggeraja.

Pada Gambar 1, terlihat bahwa di daerah Anggeraja memiliki curah hujan
yang merata dari bulan Desember ke bulan Februari dibanding kedua daerah lainnya,
hal ini disebabkan Kecamatan Anggeraja memiliki ketinggian tempat 731 m dpl dan
merupakan daerah dataran tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Perwito (1987),
bahwa jumlah curah hujan tahunan akan meningkat dengan semakin bertambahnya
ketinggian, demikian pula dengan hari hujan. Pengaruh otografik terhadap
peningkatan curah hujan terjadi sampai ketinggian tertentu (1.000 — 1.500 meter),
kemudian menurun, hal ini diduga karena angin yang mendorong pembentukan awan
vang berhembus dari lembah ke arah gunung mengalami pembelokan arah menjauhi
gunung sehingga awan yang terbentuk bergerak mengikuti arah angin dan hujan lebat

terjadi di lereng gunung (Perwito, 1987).
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Di tiga Kecamatan daerah penelitian memiliki subu lingkunpan yang beragam
yaitu pada daerah Cendana yang memiliki suhu 29°C, di daerah Enrekang memiliki
suhu 24°C sedangkan dacrah Anggeraja memiliki suhu 22°C. Keragaman suhu
lingkungan di daerah cendana dengan daerah Enrekang tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Hal ini terjadi karena antara kedua daerah tersebut tidak memiliki
perbedaan ketinggiaan yang cukup nyata, akan tetapi dari kisaran suhu maksimum
dan minimum harian. terlihat bahwa dataran tinggi memiliki kisaran subu yang lebih
besar dari pada dataran rendah. Anggeraja memiliki kisaran suhu lebih rendah 22 °C

dibandingkan dengan Cendana 29 °C, hal ini terjadi karena Anggeraja memiliki

ketinggian tempat 731 m dpl dibandingkan dengan dacrah Cendana 286 m dpl dari

permukaan laut sehingga suhu udara keduanya berbeda, Hal ini sesuai dengan
pendapat Barry dan Chorey (1976), bahwa makin meningkatnya ketinggian tempat
ditambah pengaruh kecepatan angin yang makin besar sehingga lebih memudahkan
pemindahan dan penyebaran panas, maka suhu udara akan turun dengan
meningkatnya ketinggian tempat, penurunan subiu udara tersebut yang normal adalah
0,65 °C setiap 100 meter kenaikan tinggi tempat di atas permukaan laut.

Miller (1976), menyatakan bahwa laju penurunan suhu akibat ketinggian
memiliki variasi yang berbeda-beda untuk setiap tempat dan waktu, namun umumnya

suhu udara turun 1 °F setiap kenaikan 300 kaki atau sekitar 6,1 "C setiap kenaikan

10040 meter.
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M
enurut Barry dan Chorley (1976) perbedaan subu akibat ketinggian tempat

dikendalikan oleh pemindahan encrgi melalui perakan udara vertikal maupun
horizontal dalam suatu proses interaksi denpan faktor-faktor lain yang kompleks.
Penurunan udara secara normal di troposper adalah 6,5 "C per satu kilometer

perubahan tinggi tempat, akan tetapi perubahan ini tidak selalu sama lerganiung dari

kenaikan kisaran ketinpgian, musim dan tempat.

Pengaruh Ketinggian Tempat dari Permukaan Laut terhadap Produksi Susu

Rata-rata produksi susu sapi Fries Holland pada tiga Kecamatan di Kabupaten

Enrekang dapat dilihat pada Tabel 1.

No. | Kecamatan | Ketinggian Tempat Suthu Produksi Susu
(m dpl) {Liter)
Cendana | 286 (Dataran Rendah, 0-300 ) 25°C-29°C | B45£0,48°
Enrekang | 340 (Dataran Sedang, 300-300) 24°C-28°C | 9.81+0,65°
Anggeraja | 731 (Dataran Tinggi, =500 ) 22°C -25°C | 10,23 £0,65"
Rata - rata 0,49 + 0,59
|

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama mengindikasikan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

1. Rata — Rata Jumlah Produksi Susu Sapi Perah Frics Holland (FH)

Tabel :
' pada Tiga Kecamatan di Kabupaten Enrekang.

Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa rata — rata jumlah produksi susu di tiga

kecamstan 9,49 + 0,59 liter dengan jumlah produksi susu yang paling banyak
dihasilkan sapi perah Fries Holland yaitu di Kecamatan Anggeraja. Hal ini herarti

sapi pada peternakan rakyat ini diberikan pakan yang sudah cukup, artinya

13
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penyediaan zat-zat makanan yang dibutubkan oleh sapi perah sudah cukup tinggi,
serta didukung oleh suhu udara yang rendah vaitu berkisar (22 °C) dan masa laktasi
pertama yang merupakan mulai meningkatnya produksi susu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Perwito (1987), bahwa di dataran tinggi ternak lebih banyak mengkonsumsi
makanan sebapai upaya untuk meningkatkan produksi panas dalam mengatasi
dinginnya suhu lingkungan. Tinggi rendahnya produksi susu di dataran tinggi
tersebut tidak hanya disebabkan oleh suhu lingkungan yang dingin namun merupakan
akibat dari lebih banyak mengkonsumsi makanan dalam lingkungan dingin (Perwito,
1987).

Pada Tabel 1, terlihat bahwa Kecamatan Enrekang mempuny.ai jumlah
produksi susu yang tidak berbeda atau lebih rendah dibandingkan dengan Kecamatan
Anggeraja, hal ini berarti sapi perah yang diternakkan di peternakan rakyat pada masa
laktasi pertama tidak menghasilkan produksi susu yang berbeda antara Kecamatan
lainnya, sama halnya terlihat juga di Kecamatan Cendana dimana sapi perah yang
diternakkan menghasilkan produksi susu yang tidak berbeda atau lebih rendah
dibandingkan dengan Kecamatan Enrekang. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim
(1995), bahwa prnduksi susy seekor sapi perah pada umumnya diawali dengan
volume yang relatif rendah kemudian sedikit demi sedikit sampai bulan ketiga.
Puncak produksi susu setiap masa laktasi umumnya terjadi pada masa laktasi ketiga

(Murti dan Gatot 1988).
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Selain itu pula di Kecamatan Anggeraja memiliki curah hujan yang merata

dari bulan Desember hingga bulan Februari sehingga dacrah cukup luas untuk
ditanami rumput dan dijadikan pakan ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Perwito
(1987), bahwa curah hujan yang merata dari bulan ke bulan akan membantu
kelangsungan penyediaan hijauan makanan termak sepanjang tahun dengan kualitas
yang relatif lebih baik daripada hijauan di daerah dengan curah hujan yang rendah.

Menurut Sudono (1984), bahwa seekor sapi perah harus mendapatkan pakan
dalam kualitas dan kuantitas yang cukup memadai agar dapat mencapai puncak
produksi susu yang tinggi sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa
ketinggian tempat dari permukaan laut memberikan pengaruh sangat nyata {Pdﬂ,-[‘;l.;}
terhadap jumlah produksi susu sapi perah Fries Holland. Adanya pengaruh sangat
nyata disebabkan karena adanya perbedaan suhu lingkungan yaitu pada daerah
Anggersia memiliki suhu 22 °C, Enrekang 24 °C dan Cendanz 25 "C., Hal ini scsuat
dengan pendapat Forrest (1975), bahwa suhu lingkungan yang berada di bawah atau

di atas suhu optimem maka akan mempengaruhi produktivitas dan efesiensi ternak.

Pada uji beda nyata terkecil (Lampiran 3) mengindikasikan bahwa jumlah

produksi susu pada daerah Anggeraja nyata lebih tinggi dibandingkan dengan daerah

Cendana. Sedangkan jumlah produksi susu pada daerah Enrekang nyata lebih tinggi

dibandingkan dengan daerah Cendana, sebaliknya daerah Cendana nyata lebih rendah

dibandingkan dengan daerah Enrekang dan Angeeraja. Tingginya produksi susu pada

daerah Anggeraja dibandingkan dengan dua daerah penelitian lainnya disehabkan
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oleh ketinggian tempat pemeliharaan (710 m dpl) serta suhu lingkungan yang dingin
(22°C), sehingga jumlah produksi susu yang lebih banyak dihasilkan di daerah
Anggeraja yaitu 10,23 + 0,65 hter/ekor/hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Lubis
(1963), mengemukakan bahwa bangsa sapi yang dipelihara di suatu tempat harus
sesuai dengan lingkungannya agar memperoleh produksi susu maksimal sesuai
dengan kemampuan sapi tersebut. Menurut Schmidt dan Van Vieck (1974), bahwa
produksi susu sapi perah dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang kompleks
selain pengaruh genetik dari sapi itu sendiri,

Jumlah produksi susu yang dihasilkan di Kecamatan Cendana lebih rendah
dibandingkan dengan Kecamatan Enrekang, hal ini disebabkan daerah Cendana
termasuk dataran rendah dengan suhu lingkungan panas (29 *C). Hal ini sesuai
dengan pendapal Atmadilaga (1979), bahwa suhu lingkungan yang tinggi ternyata
menurunkan nafsu makan dan mengurangi konsumsi ransum serta  lamanya
merumput.  SEmua ini sangat menghambat produksi baik yang diukur melalui
pertumbuhan maupun produksi susu. Selanjutnya Soeharsono (1984), menambahkan
bahwa penurunan produksi susu tersebut tidak lain adalah reaksi tubuh guna
mencegah terjadinya kelebihan produksi panas Yang umumnya melalui penurunan
konsumsi pakan.

Selanjutnya Perwito (1987) menambahkah bahwe, sangat perlunya pemberian

makanan yang baik dan sangat bergund untuk menentukan tingginya produbost auae

dan pemberian ransum Yang berlebih tidak akan meningkatkan produksi susu.
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Di Kkecamatan Enrekang jumlah produksi susu vang dihasilkan tinggi
dibandingkan dengan daerah Cendana, di mana sapi Fries Holland yang diternakkan
pada daerah ini produksi susunya mencapai 8,43 liter, pada Lampiran 4 terlihat
perbedaan produksi susu pada pemerahan pagi dan sore hari, dimana pada pemerahan
pagi jumlah produksi susu lebih banyak 4,97 liter dibandingkan pada sore hari 3,48
liter, tingginya produksi susu pada pagi hari karena waktu istirahat lebih banyak
sebelum pemerahan dilakukan dan dibandingkan dengan wakiu pemerahan sore hari
yang jarak pemerahannya lebih pendek dengan jarak di waktu pemerahan pagi atau
istirahatnya lebih sedikit, sehingga susu yang dihasilkan pada sore hari sedikit. Hal
ini sesuai dengan pendapat Campbell dan Lasley (1975), menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi susu yaitu genetik hewan, jumlah alveoli yang
akiif, penyakit, makanan dan juga faktor-faktor fain seperti frekuensi pemerahan,
umur kebuntingan, besar tubuh, estrus, masa kering kandang, kondisi hewan, stress
dan suhu lingkungan.

Kecamatan Enrekang memiliki jumlah produksi susu yang lchih banyak
dibanding Cendana, ha! ini disebabkan Enrekang dengan euhu lingkungan 24 °C lebih
nyaman sehingga jumlah produksi susu yang dihasilkan lebih banyak. Hal ini sesuai
dengan pendapat Campbell dan Lasley (1975), bahwa penurunan produksi susu

karena suhu yang tinggl terjadi bila suhu lingkungan di atas 25 °C untuk sapi FH. Hal

icki ker 1978}, bahwa konsumsi
ini juga disampaikan oleh Bath, Dickmnson dan Tucker { )

hijauan akan mulai menurun bila suhu lingkungan lebih dari 25 °C, penurunan ini

dimaksudkan sebagai reaksi tubuh gund mencegah terjadinya kelebihan produksi
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panas. Mount (1979), menambahkan bahwa untuk mengurangi panas tubuh pada

suhu lingkungan yang tinggi, sapi perah berusaha untuk mengurangi konsumsi pakan

yang berakibat terhadap penurunan produksi susu.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Jumlah produksi susu sapi Fries Holland lebih banyak dihasilkan di Kecamatan

Anpgeraja yaitu 10,23 + 0,65 liter/ekor/hari kemudian Kecamatan Enrekang 9,81
+ 00,65 liter/fekor/hari dan Kecamatan Cendana 8,45 £ 0,48 liter/ekor/hari.

2. Ketinggian tempat berpengaruh sangat nyala (P<0,01) terhadap rata — rata jumlah '
pm&uksi susu sapi Fries Holland di Kecamatan Anpgeraja, Enrekang dan

Cendana.

Sardh
Hagi para peternak perlu memperhatikan ketinggian tempat (=600 m dpl) dan
suhu lingkungan yang optimal yaita 10 °C - 26 °C untuk ternak peliharaan agar

menghasilkan produksi susu dengan jumlah yang Unggi.
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Lampiran 1. Perhitungan dan Ang

Susu Sapi Fries Holl
Cendana, Kabupate

lisis Ragam Terhadap Rata - Rata Jumlah Produksi

and (FH) Di Kecamatan Anggeraja, Enrekang dan

n Enrekang.
B U1a=:gan- Hrlggg;ala Enrekang Cendana Total
5 05 10,55 B.50 28,44
= e 8,99 9,02 27,13
2 : 8,10 7.82 27,01
5,56 9,03 B.68 27,27
L & 10,26 9.94 8,25 28 45
L 11,52 10,32 8,62 30,46
7 10,44 8,50 8,35 20,29
8 9,93 9 36 7,08 2707 |
9 10,84 10,84 B.20 28,98
10 10,42 9,97 B,12 28,51
| Jumiah 102,27 98,10 84,54 284,91
| Rata-rata 10,23 9,81 8,45 |
db periakuan 2
db galat 27
db total 29
FE 270579
JKT 26,80
JKP 17,19
JKG 8,62
KTP 8,59
KTG 0,36
F hitung 2413
28




ANOVA
Sumber db [

“Heragaman JK KT F hitung F tabel
Perlakuan 9 1718 55 TR 5% 1%
Galat 27 ey DI.'}E ' 3,35 5,49

Keterangan . Berpengaruh Sanpat Nyata (P<0 01y

| Rata-rata

| 1023 T 681 | 845

Standar Deviasi

0,85

0,85

0.48
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Lampiran 3. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengukuran Produksi Susu Sapi

Fries Holland (FH).
Multiple Comparizons
Dependent Variable: Produks) Susy
LEC
i Kbesaim a5%h Confidence Interval
tinggi_tempat | 1) Un00LYempat | oo o gy | St Brror | Sl e Upper |
Bound Bound
- enfekang 41700 JEBBD | 130 -1306 5546
anggera ;
it condana 1,77300(*)| 26880 | .000| 12254 13%
- = 1
aka angperaja =41700 ~2BGED 30  H64E :
Sk cendana 1.356000*) | 26680 | 00O .A0a4 132232
i 1. 77300(* ; =2, 3206 i
5 anggeraja 1. 77300(*) | .206B3 | 000 ;
s enrekang 355000 | 26683 | .oon| -1,9036 - 8084

* The mean diference is significant at the .05 Teved,
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Lampiran 4. Fcngul:t:lran Jumiah Produksi Susu Papi dan Sore Hari di Kecamatan
Anggeraja, Kecamatan Enrekang dan Kecamatan Cendana, Kabupaten

Enrckang.
. Anggeraja Enrekang [ Cendana

Sapi FH Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

1 5.15 4.24 6.50 4,05 5,00 3,50

2 5,42 4,30 5,05 3.94 2,00 4,02

3 6.20 3,80 5.50 3,60 4,92 2,90

4 5,24 4,32 5,20 3,83 543 3,25

5 6,28 3,98 6,43 3,51 495 | 3,30

& 6,35 317 6,30 4,02 3,18 3,44

7 7,18 3,26 5,52 3,08 525 4.10

B 6,43 3,50 6,71 3,15 4,67 3,31

9 6,55 4,39 6,45 4,39 4,80 3,40

10 6,02 4,40 5,84 4,13 4,50 3,02
Total 6082 | 4145 | 5950 | 3860 | 4970 | 34384
Rata- Rata | 6,08 4,15 5,95 3,86 4,97 3,48
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